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ABSTRAK

Peningkatan kualitas modal manusia serta pemanfaatan teknologi merupakan
salah satu komponen pendudukung Pertumbuhan Ekonomi. Peningkatan mutu modal
manusia akan memberikan pengaruh yang besar terhadap peningkatan pertumbuhan
ekonomi suatu negara. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh
Komponen Indeks Pembangunan Manusia Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di
Kabupaten Karanganyar. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
Indeks Pembangunan Manusia dan Pertumbuhan Ekonomi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar hubungan indeks
pembanguna manusia terhadap pertumbuhan ekonomi. Jenis penelitian adalah
pendekatan kuantitatif sedangkan metode analisis yang digunakan adalah analisis
deskriptif dan teknik analisis korelasi pearson product moment dengan menggunakan
SPSS 24. Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder berupa
data time series selama 24 tahun (1996-2019) yang di peroleh dari Badan Pusat
Statistik.

Hasil pengujian korelasi pearson product moment menunjukkan bahwa hasil
dari sig. (2-tailed) pada hubungan indeks pembangunan manusia terhadap
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Karanganyar sebesar 0,001 dan hasil dari
pearson correlation sebesar 0,421. Berdasarkan analisis korelasi pearson
disimpulkan bahwa variabel indeks pembangunan manusia memiliki hubungan yang
positif dan signifikan dengan laju pertumbuhan ekonomi dengan derajat hubungan
sedang

Kata Kunci : Pembangunan Manusia, Pertumbuhan Ekonomi
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ABSTRACT

The increased quality of human capital and also the using of technology are
supported component of the economic growth. Improving the quality of human capital
have a considerable influence on the economic growth in a country.

This research aims to analyze Correlation Human Development Index to Economic
Growth in Karanganyar Regency. The variable used in this research are Human
Development Index and Economic Growth.

This research imploying quantitative approach that the analyzed used
descriptive and pearson analysis from SPSS 24 Software. The type of data used in
this research is secondary data such as data time series during 24 years (1996-2019)
from Badan Pusat Statistik.

The result of pearson correlation test showed that in correlation between
human development index to the economic growth in Karanganyar regency from
sig.(two tailed) is 0.001, and from pearson correlation the result is 0,421. Based on
the correlation between human development index has a significant and positive to
the economic growth with medium degree.

Keywords : human development index, economic growth
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pertumbuhan ekonomi adalah salah satu indikator yang sangat penting dalam
melakukan analisis tentang pembangunan ekonomi yang terjadi pada suatu negara.
Pertumbuhan ekonomi menunjukan sejauh mana aktivitas perekonomian akan
menghasilkan tambahan pendapatan masyarakat pada periode tertentu.

Perekonomian dianggap mengalami pertumbuhan bila seluruh balas jasa riil
terhadap penggunaan factor produksi pada tahun tertentu lebih besar daripada tahun
sebelumnya. Indicator yang digunakan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi adalah
tingkat pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB). Ada beberapa alasan yang
mendasi pemilihan pertumbuhan PDB sebagai indicator pertumbuhan ekonomi, sebagai
berikut: (1) PDB adalah jumlah nilai tambah yang dihasilan oleh seluruh aktivitas
produksi di dalam perekonomian. Hal ini berarti peningkatan PDB juga mencerminkan
peningkatan balas jasa kepada factor produksi yang digunakan pada aktivitas tersebut;
(2) PDB dihitung atas dasar konsep aliran (flow concept) artinya perhitungan PDB
hanya mencakup nilai produk yang dihasilkan pada suatu periode tertentu. Perhitungan
ini tidak mencakup nilai produk yang dihasilakn pada periode sebelumnya. Pemanfaatan
konsep aliran guna menghiyung PDB memungkinkan untuk membandingkan jumlah
output yang dihasilkan pada tahun ini dan tahun sebelumnya; (3) Batas wilayah
perhitungan PDB adalah negara (perekonomian domestik) yang emungkinkan untuk
mengukur sejauh mana kebijakan-kebijakan yang ditrapkan pemerintah mampu
mendorong aktivitas oerekonomian domestik (Zakaria,2009 : 104).

Pelaksanaan kegiatan pembangunan di Kabupaten Karanganyar ditujukan
untuk terwujudnya pertumbuhan ekonomi daerah dan kesejahteraan masyarakat.

Dengan demikian tanpa pertumbuhan ekonomi pembangunan ekonomi dapat dianggap



tidak berhasil. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu
daerah antara lain berbagai penghematan secara eksternal bagi industry sehingga
mendorong terjadinya pertumbuhan ekonomi. Faktor tenaga kerja dan modal pada tahun
yang bersangkutan dan tahun sebelumnya sangat penting peranannya dalam mendukung
upaya pertumbuhan ekonomi.

Menurut Robert Solow (1956) Faktor produksi tenaga kerja merupakan faktor
yang sangat berpengaruh dalam pertumbuhan ekonomi. Dalam modelnya solow
memperbolehkan terjadinya substitusi antara modal dan tenaga kerja. Disamping itu
faktor pertumbuhan ekonomi tahun sebelumnya juga sangat berperan dalam
menciptakan pertumbuhan ekonomi tahun berikutnya, karena pertumbuhan ekonomi
tahun sebelumnya sebagai landasan pertumbuhan ekonomi tahun berikutnya.

Kabupaten Karanganyar merupakan kabupaten yang mempunyai potensi
sumber daya alam yang baik dan potensial dalam bidang industri, pertanian, dan

pariwisata. Penggambaran kondisi yang ada di Kabupaten Karanganyar ini dapat
ditunjukkan dengan julukan “Bumi Intanpari”, sebuah julukan yang khas dan melekat
sebagai identitas yang dimiliki oleh kabupaten ini. Kata Intanpari merupakan sebuah
akronim dari industri, pertanian, dan pariwisata. Ketiga aspek tersebut yang meliputi
industri, pertanian, dan pariwisata ini merupakan sebuah alat atau instrumen penggerak
dalam sektor ekonomi di Kabupaten Karanganyar sendiri, sehingga agar sektor
ekonomi menjadi maju pemerintah perlu menggerakkan ketiga sektor tersebut secara
optimal agar taraf kehidupan masyarakat di Karanganyar jika dilihat dari faktor

ekonomi juga meningkat(Karanganyarkab.go.id, 2020).

Tabel 1.1
Laju Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Karanganyar Tahun 1996-2019

Tahun Laju Pertumbuhan Ekonomi
(%)
1996 7,97

1997 3,93




1998 -11,67
1999 2,90
2000 4,51
2001 4,97
2001 5,53
2003 5,63
2004 5,98
2005 5,49
2006 5,08
2007 5,74
2008 5,30
2009 5,54
2010 5,42
2011 5,50
2012 5,82
2013 5,38
2014 5,41
2015 5,05
2016 5,40
2017 5,77
2018 5,98
2019 5,93

Sumber : BPS Jawa Tengah,2020

Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa laju pertumbuhan ekonomi di Kabupaten
Karangnyar dari tahun 1996 sampai dengan tahun 2019 dalam keadaan fluktuatif,
dimana keadaan perekonomian di Kabupaten Karanganyar laju pertumbuhan ekonomi
terendah di Kabupaten Karanganyar terendah terjadi pada tahun 1998 sebesar -11,67

persen, dimana kondisi tersebut terjadi karena negara Indonesia sedang mengalami



Krisis Moneter di tahun 1998 sehingga Kabupaten Karanganyar pun terkena
dampaknya. Pada tahun 2002 sampai dengan tahun 2019 laju pertumbuhan ekonomi
berada pada kisaran diatas 5 persen. Namun pada tahun 2012-2015 laju pertumbuhan
menglami penurunan (perlambatan).

Tingkat pertumbuhan ekonomi pada suatu negara mencerminkan prestasi
negara tersebut dalam mengendalikan kegiatan perekonomiannya baik dalam jangka
pendek dan kesuksesan negara tersebut dalam mengembangkan perekonomiannya
dalam jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi suatu negara tidak hanya didukung oleh
kenaikan modal fisik dan jumlah tenaga kerja saja, tetapi juga peningkatan kualitas
modal manusia yang serta pemanfaatan tekologi. Peningkatan mutu modal manusia
memberikan pengaruh yang besar terhadap peningkatan pertumbuhan ekonomi suatu
negara. Dengan adanya modal manusia yang berkualitas diyakini dapat memberikan
pengaruh yang baik pula terhadap pertumbuhan ekonomi suatu negara.

Sejak pertengahan 1997, Indonesia dan sebagian beberapa negara Asia
Tenggara dan Timur mengalami krisis ekonomi yang disebabkan oleh beberapa faktor
baik yang bersifat eksternal maupun internal. Penarikan dana secara tiba-tiba dalam
jumlah yang besar oleh para investor asing yang didorong oleh pesimisme prospek
perekonomian regional dengan segera melemahkan mata uang rupiah secara drastis.
Gelombang capital outflow tersebut kemudian diikuti oleh aksi beli dollar penduduk
domestik yang membuat nilai rupiah semakin terpuruk (Yudanto,1998: 132)

Secara makro, terganggunya penawaran agregat tersebut dicerminkan oleh
tingkat pertumbuhan ekonomi 1997 yang merosot menjadi 4,91% bahkan pada
triwulan 111 tahun 1998 pertumbuhannya minus 17,13%, turun drastis dari rata-rata
pertumbuhan selama tiga tahun terakhir sebesar 7,9%. Kontraksi pertumbuhan
ekonomi jika diamati dari sisi produksi tidak lepas dari kelemahan internal sektor usaha
nasional disamping kondisi eksternal lainnya. Kelemahan internal atau lemahnya daya
kompetensi tersebut pada umumnya bersumber dari inefisiensi manajemen yang secara
riil tampak dari nilai ekuitas yang rendah, ketergantungan yang tinggi kepada pinjaman

bank, intensitas penggunaan komponen impor yang tinggi, serta segmen pasar yang



terbatas dan cenderung pasar domestik. Kelemahan struktural tersebut walaupun
dimiliki dalam intensitas yang berbeda-beda oleh masingmasing jenis usaha namun
secara umum merupakan karakteristik sektor usaha riil nasional. Berlatarbelang pada
tingkat resistensi perusahaan yang berbeda-beda dalam mengakomodasi dampak krisis
tersebut maka disamping ditemukan banyak usaha yang terpuruk dipihak lain terdapat
juga jenis usaha tertentu yang tetap bertahan bahkan memperoleh keuntungan
(blessing) selama krisis (Yudanto,1998 :133).

Selain pertumbuhan proses pembangunan ekonomi juga akan membawa
dengan sendirinya perubahan mendasar pada struktur ekonomi. Dari sisi permintaan
agregat, pendalaman struktur ekonomi didorong oleh peningkatan pendapatan.
Ditandai dengan terjadinya perubahan pada pola konsumsi masyarakat. Dari
penawaran agregat, faktor-faktor pendorong utama adalah perubahan kemajuan
teknologi, peningkatan kualitas SDM dan penemuan material baru untuk produksi yang
merupakan sumber penting pertumbuhan (Tambunan, 2012).

Pemupukan modal fisik pada suatu negara yang tidak memiliki modal manusia
yang memadai tidak akan berhasil dalam jangka panjang. Jumlah penduduk yang besar
bukan merupakan suatu masalah melainkan menjadi modal ekonomi yang sangat besar
jika investasi pada sumber daya manusia dilakukan dengan baik. Namun dengan
jumlah penduduk yang lebih kecil, investasi sumber day amnesia akan bisa
dilaksanakan dengan lebih baik. (Subri, 2014)

Dalam konsep konvensional pembangunan manusia merupakan suatu upaya
untuk memperluas peluang penduduk mencapai hidup layak yang dapat dilakukan
melalui peningkatan kapasitas dasar dan daya beli. Pada tataran praktis peningkatan
kapasitas dasar adalah upaya meningkatkan produktivitas penduduk melalui
peningkatan pengetahuan dan derajat kesehatan. Manusia berperan penting dalam
sebuah pembangunan dalam menciptakan pembangunan dan kesejahteraan yang
diinginkan serta manusia juga dipandang sebagai subjek pembangunan yang artinya
pembangunan dilakukan memang bertujuan untuk kepentingan manusia atau

masyarakat itu sendiri.



Hasil penelitian Kelly (1993) menunjukan bahwa di negara-negara maju
terdapat korelasi positif antara pertumbuhan ekonomi dan pertumbuhan penduduk.
Sebaliknya, terdapat hubungan negative antara kedua variable tersebut untuk
negarainegara yang sedang berkembang. Meskipun demikian, menurut Kelly (1993)
pembicaraan para ahli saat ini menjurus pada suatu consensus. Consensus tersebut
antara lain di dasarkan pada teori di atas, yaitu (1) kesepakatan bahwa kuantitas dan
kualitas sumber daya alam mulai menurun dan (2) kesepakatan bahwa sumber daya
manusia merupakan factor yang sangat penting dalam pembangunan (Mulyadi
Subri,2014).

Pembangunan manusia merupakan salah satu indikator dari kemajuan suatu
negara. Suatu negara dikatakan maju bukan saja dihitung dari pendapatan domestik
bruto saja tetapi juga mencakup aspek harapan hidup serta pendidikan masyarakatnya.

Program-program pembangunan yang dilaksanakan selama ini selalu
memberikan perhatian besar terhadap upaya pengentasan kemiskinan karena pada
dasarnya pembangunan yang dilakukan bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Meskipun demikian, sampai saat ini masalah kemiskinan sampa saat ini

masih menjadi masalah yang berkepanjangan.

Untuk mengetahui sejauh mana kualitas kehidupan atau kesejahteraan
masyarakat, United Nation Development Programme (UNDP), telah menetapkan
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) atau Human Development Index (HDI) yang
merupakan suatu ukuran standar pembangunan manusia. Indeks ini dibentuk
berdasarkan empat indikator yaitu 1). angka harapan hidup, 2). angka melek huruf,
3).ratarata lama sekolah dan 4). kemampuan daya beli. Indikator angka harapan hidup
merepresentasikan dimensi umur panjang dan sehat (dimensi kesehatan), sedangkan
indikator angka melek huruf dan rata-rata lama sekolah mencerminkan output dari
dimensi pengetahuan (dimensi pendidikan). Adapun indikator kemampuan daya beli
(pendapatan) digunakan untuk mengukur dimensi kehidupan yang layak (UNDP,
2004).



Ketiga dimensi tersebut akan saling mempengaruhi satu sama lain, selain itu
faktor-faktor lain seperti ketersedian kesempatan kerja yang ditentukan oleh
pertumbuhan ekonomi, infrastruktur dan kebijakan pemerintah sehingga Indeks
Pembangunan Manusia akan meningkat. Nilai Indeks Pembangunan Manusia yang

tinggi menandakan keberhasilan pembangunan ekonomi suatu negara.

Tingkat pembangunan manusia yang tinggi sangat menentukan kemampuan
penduduk dalam menyerap dan mengelola sumber-sumber pertumbuhan ekonomi, baik
kaitannya dengan teknologi maupun terhadap kelembagaan sebagai sarana penting
untuk mencapai pertumbuhan ekonomi (Ramirez, 1998). Hal tersebut menjelaskan
bahwa terdapat dua arah hubungan antara Indeks Pembangunan Manusia dengan
pertumbuhan ekonomi. Hubungan keduanya dapat dilihat dari pengaruh Indeks
Pembangunan Ekonomi dan pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap Indeks

Pembangunan Manusia.

Menurut data BPS Provinsi Jawa Tengah, Indeks Pembangunan Manusia di
Kabupaten Karanganyar telah mengalami peningkatan yang Cukup berarti pada tahun
1996-2019, terlihat pada tabel berikut :

Tabel 1.2
Indeks Pembangunan Manusia di Kabupaten Karanganyar tahun 1996-
2019
Tahun Indeks Pembangunan Manusia

1996 68,30
1997 65,20
1998 60,10
1999 64,50
2000 65,50
2001 66,80




2002 68,50
2003 69,50
2004 70,50
2005 70,70
2006 70,09
2007 71,59
2008 72,21
2009 72,55
2010 73,19
2011 73,82
2012 73,89
2013 74,26
2014 74,9

2015 75,22
2016 75,37
2017 75,22
2018 75,54
2019 75,89

Sumber : BPS Provinsi Jawa Tengah, 2020

Tabel diatas menunjukan bahwa pada periode tahun. 1996 sampai dengan tahun
1999 angka indeks pembangunan manusia mengalami penurunan. Namun pada tahun
2000 sampai dengan tahun 2019 angka indeks pembangunan manusia cenderung
mengalami kenaikan dan bahkan masuk dalam kategori IPM Tinggi karena berada pada

angka >70.

Paradigma pembangunan yang sedang berkembang saat ini adalah
pertumbuhan ekonomi yang di ukur dengan pembangunan manusia yang dilihat dengan

tingkat kualitas hidup manusia di tiap-tiap negara. Salah satu tolak ukur yang



digunakan dalam melihat kualitas hidup manusia adalah Indeks Pembangunan Manusia
(IPM) yang diukur melalui kualitas tingkat pendidikan, kesehatan dan ekonomi (daya
beli). (Mirza,2011)

Indeks Pembangunan Manusia berperan penting dalam pembangunan
perekonomian modern sebab pembangunan manusia yang baik akan menjadikan
faktor-faktor produksi mampu dimaksimalkan. Mutu penduduk yang baik akan mampu
untuk berinovasi mengembangkan faktor-faktor produksi yang ada. Namun,
pembangunan manusia yang tinggi mengakibatkan jumlah penduduk akan tinggi pula
sehingga akan menaikkan tingkat konsumsi. Hal ini akan mempermudah untuk
menggalakkan pertumbuhan ekonomi. Pada kenyataannya yang terjadi pada
Kabupaten Karanganyar, Indeks Pembangunan Manusia yang setiap tahunnya
mengalami peningkatan tetapi pertumbuhan ekonominya mengalami penurunan secara

berurut-urut pada periode tahun 2012 sampai dengan tahun 2015.

Penelitian ini difokuskan untuk mengetahui pengaruh indikator pembangunan
manusia terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Karanganyar. Periode tahun
yang dianalisis yaitu dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2015. Penelitian ini
difokuskan dengan melibatkan tiga variabel bebas yang meliputi angka harapan hidup,
rata-rata lama sekolah dan paritas daya beli. Ketiga variabel tersebut merupakan
representasi dari tingkat kualitas hidup sumber daya manusia. Variabel laju PDRB
digunakan untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi sekaligus aktivitas perekonomian

di Kabupaten Karanganyar.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis ingin mengkaji kembali Hubungan
Indeks Pembangunan Manusia terhadap pertumbuhan ekonomi yang telah dilakukan
oleh peneliti sebelumnya. Oleh karena itu, penelitian ini berjudul “Hubungan Indeks
Pembangunan Manusia Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Karanganyar
Periode Tahun 1996-2019”.
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B. RUMUSAN MASALAH
Apakah terdapat hubungan antara Indeks Pembangunan Manusia Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Karanganyar Periode Tahun 1996-2019.

C. TUIJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
1. Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut:

Untuk mengetahui hubungan antara Indeks Pembangunan Manusia
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Karanganyar Periode Tahun
1996-20109.
2. Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut :
1) Bagi peneliti

Dilakukan nya penelitian ini mampu memberikan pengalaman serta
pengetahuan baru bagi peneliti terkait dengan Indeks Pembangunan Manusia
mengenai pengaruhnya dengan pertumbuhan ekonomi di Kabupaten

Karanganyar.

2) Bagi Akademik

Sebagai bahan informasi, referensi, literatur tentang indeks
pembangunan manusia dan pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Karanganyar.
Serta dapat memberikan serta menambah pengetahuan baru mengenai
pengaruh angka harapan hidup, rata-rata lama sekolah dan paritas daya beli
terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Karanganyar.
3) Bagi Pemerintah

Sebagai dasar yang dapat digunakan dalam pengambilan kebijakan
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan meningkatkan

pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Karanganyar.
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D. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

BAB I. PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
dan kegunaan, sistematika Penelitian.
BAB II. TINJUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

Memuat uraian tentang tinjauan pustaka terdahulu dan kerangka teori
relevan dan terkait dengan tema skripsi.
BAB Ill. METODE PENELITIAN

Memuat secara rinci metode penelitian penelitian yang digunakan
peneliti beserta justifikasi/alasannya, jenis penelitian, desain, lokasi, populasi
dan sampel, metode pengumpulan data, definisi konsep dan variable, serta
analisis data yang digunakan.
BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berisi : (1) Hasil Penelitian, klasifikasi bahasan disesuaikan dengan
pendekatan, sifat penelitian, dan rumusan masalah atau fokus penelitiannya, (2)
Pembahasan, Sub bahasan (1) dan (2) dapat digabung menjadi satu kesatuan,

atau dipisah menjadi sub bahasan tersendiri.
BAB V. PENUTUP

Bab terakhir berisi kesimpulan, saran-saran atau rekomendasi.
Kesimpulan menyajikan secara ringkas seluruh penemuan penelitian yang ada
hubungannya dengan maslah penelitian.

Kemudian pada bagian akhir penulis cantumkan daftar pustaka yang
menjadi referensi dalam penulisan skripsi ini beserta lampiran-lampiran dan

daftar riwayat hidup.
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LANDASAN TEORI

A. Kajian Pustaka
1. Pertumbuhan Ekonomi
a. Pengertian Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi menurut Prof Kuznet (M.L.Jighan, 2010;
57) merupakan suatu kenaikan jangka panjang dalam kemampuan suatu
negara untuk menyediakan barang ekonomi kepada penduduknya.
Kemampuan suatu negara dalam menyediakan barang dan jasa yang
diperlukan untuk penduduknya tergantung pada kemajuan teknologi,
penyesuaian kelembagaan dan ideologi yang diperlukan. Dalam definisi
tersebut, terdapat tiga komponen dalam pertumbuhan ekonomi, yaitu:
pertumbuhan ekonomi suatu negara terlihat ketika terjadi kenaikan
persediaan barang secara terus-menerus, kemajuan teknologi
menentukan tingkat kemampuan suatu negara dalam menyediakan
barang untuk penduduknya dan teknologi digunakan secara luas dan
efisien dengan menyesuaikan pada bidang kelembagaan dan ideologi
sehingga dengan kemajuan teknologi tersebut bermanfaat dalam
meningkatkan pengetahuan dan inovasi manusia secara tepat.

Menurut Lewis dan Jhingan (2013) Pendorong utama
pertumbuhan ekonomi ialah upaya berhemat (ekonomis), peningkatan
pengetahuan dan penerapannya di bidang produksi dan peningkatan
jumlah modal atau sumber lain per kepala. Tiga pendorong ini secara
konsep dapat dibedakan, namun biasanya tampak berbarengan (Nurul
Huda dkk, 2014 :84).

12
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Untuk menghitung tingkat pertumbuhan ekonomi, data yang
digunakan adalah data Produk Domestik Bruto atas dasar harga konstan.
Selain itu aoabila tujuan perhitungan pertumbuhan ekonomi adalah
untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan kesejahteraan masyarakat,
maka pertumbuhan ekonomi harusnya dihitung menggunakan Produk
Domestik Bruto Per Kapita atas Harga Konstan. Karena bisa jadi
pertumbuhan PDB dapat saja terjadi tanpa memberi dampak positif
pada tingkat kesejahteraan masyarakat, akbat dari pertumbuhan
penduduk yang lebih tinggi dari pertumbuhan ekonomi.

Teori Pertumbuhan Ekonomi
1) Teori Pertumbuhan Ekonomi Klasik
Adam Smith merupakan tokoh utama ekonomi klasik. Terjadi

perbed aan pendapat antara Adam Smith dengan tokoh fisiokrat
seperti Quesnay, Turgot, Necker dan tokoh lainnya mengenai
sumber kemakmuran suatu negara. Tokoh fisiokrat lain berpendapat
bahwa alamlah yang sangat dominan dalam menentukan
kemakmuran negara, sedangkan Adam Smith berpendapat bahwa
manusia sebagai faktor utama produksi dengan alasan jika tanah
tidak ada artinya jika tidak dikelola oleh manusia yang pandai
sehingga bermanfaat bagi kehidupan (Zakaria, 2009: 106).
Smith dikenal dengan doktrin Pasar Bebas (Laissez faire- Laissez
passer). Sistem mekanisme untuk memaksimalkan tingkat
perkembangan perekonomian suatu masyarakat. Para ekonom yang
mempelajari masalah pertumbuhan ekonomi telah menemukan
bahwa mesin kemajuan ekonomi harus bertengger di atas empat
roda yang sama, baik di negara miskin maupun negara kaya.

Keempat faktor pertumbuhan itu adalah: sumber daya manusia
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(penawaran tenaga kerja, kesehatan, pendidikan, motivasi), sumber
daya alam (tanah, mineral, bahan bakar, kualitas lingkungan).

Pengikut Klasik Jean Baptiste Say (1767-1832) dengan
pandangannya yang paling popular adalah bahwa setiap penawaran
akan menciptakan permintaan. Pendapat Say ini biasa disebut
sebagai hokum Say (Say Law). Hukum ini didasarkan pada asumsi
bahwa nilai produksi selalu sama dengan pendapatan, tiap ada
produksi aka nada pendapatan, sehingga produksi menciptakan
permintaan terhadap barang yang diproduksi sendiri. Selain terkenal
dengan hokum ini. Say juga adalah orang yang pertama berbicara
tentang entrepreneur, dan orang yang pertama melakukan klasifikasi
faktor-faktor produksi yang akan mendukung pertumbuhan
ekonomi. Faktor-faktor yang dimaksud yaitu: tanah, tenaga kerja,
modal. Tetapi kalah popular dibandingkan dengan hokum Say
karena hukum Say selalu dikritik oleh Keynes.

Teori Pertumbuhan Ekonomi Neo-Klasik

Teori Neo-Klasik di kembangkan oleh Robert Solo Swan,
Faktor penentu pertumbuhan ekonomi disebabkan oleh afktor-
faktor yang mempengaruhi penawaran agregat. Solow berpendapat
bahwa 88 persen dari pertumbuhan ekonomi Amerika Serikat dalam
periode 1929-1982 disebabkan oleh kemajuan teknologi. Hal ini
diperkuat oleh hasil temuan dari Edward Denison pada periode yang
sama bahwa pertumbuhan ekonomi Amerika Serikat sebagian besar
disebabkan oleh kemajuan teknologi. Teori Neo Klasik berpendapat
bahwa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi adalah
faktor produksi seperti tenaga kerja, modal, dan kemajuan teknologi
yang merupakan faktor penentu pertumbuhan ekonomi (Zakaria,
2009: 109).
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Model Solow Swan, dengan fungsi produksi :
Q =F(K /L)
Keterangan : Q = output riil
K = Modal
L = Tenaga Kerja

Teori Neoklasik (Sukirno, 2000:451) dikembangkan oleh
Robert Solow Swan . Faktor-faktor penentu pertumbuhan ekonomi
disebabkan oleh faktor-faktor yang mempengaruhi penawaran
aggregate. Neo Klasik berpendapat bahwa faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi adalah faktor-faktor produksi
seperti tenaga kerja, modal, dan kemajuan ekonomi. Solow
mengemukakan bahwa 88 persen dari pertumbuhan ekonomi
Amerika Serikat dalam periode 1929-1982 disebabkan oleh
kemajuan teknologi. Hal ini diperkuat oleh hasil temuan Edwar
Denison pada periode yang sama bahwa pertumbuhan ekonomi
Amerika Serikat sebahagian besar disebabkan oleh kemajuan
teknologi. Model Solow dikenal sebagai Residu Solow. Dalam
Residu Solow mengukur bagian pertumbuhan output yang tidak
dapat dijelaskan oleh pertumbuhan pemakaian modal dan tenaga
kerja, tetapi sebagai akibat dari pertumbuhan teknologi. Aliran
Neoklasik menggunakan fungsi produksi yang memungkinkan
terjadinya perubahan dalam proporsi capital labour ratio artinya
proses produksi bisa saja terjadi substitusi input antara tenaga kerja
dan modal.
Teori Pertumbuhan Endogen

Model pertumbuhan endogen ini menganalisis proses

pertumbuhan ekonomi dengan mengidentifikasi dan menganalisis
faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi yang berasal dari

dalam sistem ekonomi itu sendiri. Kemajuan teknologi dianggap
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bersifat endogen dan pertumbuhan ekonomi merupakan keputusan
para pelaku ekonomi dalam berinvestasi di bidang ilmu
pengetahuan. Dalam hal ini pengertian modal tidak hanya modal
fisik saja, tetapi juga menyangkut modal insani atau human capital.

Teori Pertumbuhan Endogen memiliki 3 elemen dasar
(Rivera-Butiz dan Romer, 1991: 530-555). Pertama, perubahan
teknologi yang bersifat endogen melalui proses akumulasi
pengetahuan. Kedua, adanya penciptaan ide baru oleh perusahaan
sebagai akibat dari mekanisme spillover dan learning by doing.
ketiga, produksi barang-barang konsumsi yang dihasilkan oleh
fungsi produksi pengetahuan yang tumbuh tanpa batas. (Frisdiantara
dan Mukhklis, 2018:63)

Ukuran Pertumbuhan Ekonomi-

Untuk mengetahui perkembangan perekonomian suatu negara,
diperlukan perhitungan menggunakan GNP riil atau GNP menurut
harga konstan. Penggunaan GNP menurut harga konstan ini
dikarenakan untuk menghindari pengaruh perubahan harga ataupun
inflasi. Pada perubahan GDP menurut harga konstan, hanya
menunjukkan perubahan kuantitas barang dan jasanya saja. Dengan
demikian, laju pertumbuhan ekonomi akan lebih mudah untuk
diketahui. Pada proses pencapaian pertumbuhan ekonomi, besaran
angka dalam pertumbuhan ekonomi dapat diukur dengan menggunakan

rumus :

PDB;— PDB;_,
PDB;_4

Y, = x 100%



17

Dimana :

Y = Besarnya pertumbuhan Ekonomi

PDB = Besarnya Produk Domestik Bruto

t = durasi waktu ke t

t-1 = duarasi periode waktu sebelumnya (Frisdiantara dan
Mukhklis, 2018: 64)

. Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi

Faktor-faktor yang mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi
sebagai berikut (Zakara, 2009: 116):
1) Faktor Sumber Daya Alam

Hasil kerja perekonomian suatu bangsa akan banyak
dipengaruhi oleh adanya ketersediaan adanya sumber daya alam
seperti tanah yang subur, hutan, perairan, minyak, gas dan bahan-
bahan lainnya. Sumber daya alam yang melimpah dan murah akan
memberi pengaruh terhadap daya saing dari suatu perekonomian.
Eksistensi sumber daya akan penting jika dikelola dengan sebaik-
baiknya.

Banyak negara di dunia ini yang tidak memilki sumber daya
alam secara potensial dan mereka tetap miskin, namun banyak pula
negara tang memiliki sumber daya alam yang dalam jumlah yang
besar tetapi mereka juga belum dapat membangun
perekonomiannya dan tidak mempunyai daya saing. Dengan
demikian kepemilikan sumber daya alam saja belum cukup untuk
menjadikan suatu negara dapat meningkatkan pertumbuhan
ekonominya. Disisi lain banyak negara yang tidak memiliki sumber
daya alam yang melimpah namun pertumbuhan perekonomian

tersebut lebih cepat.
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2) Faktor Modal

Modal memainkan peranan penting dalam meningkatkan
hasil kerja perekonomian suatu negara. Modal erat kaitannya
dengan kemungkinan untuk melakukan perubahan produksi. Modal
diperlukan untuk melengkapi sumber daya manusia yang semakin
bertambah terus sehingga pemupukan modal merupakan sesuatu
yang tidak dapat dielakan untuk memperluas produksi serta
menciptakan lapangan kerja dan menaikan output.

Gregory  Mankiw  (2000) mengemukakan  model
pertumbuhan solow yang dirancang untuk menunjukan bagaimana
pertumbuhan dalam persedian modal, pertumbuhan dalam angkatan
kerja dan kemajuan teknologi berinteraksi dalam perekonomian,
dan bagaimana pengaruhnya terhadap output total barang dan jasa.
Persediian modal merupakan determinan penting dalam
pertumbuhan output, karena persediaan modal bisa berubah
sepanjang waktu dan perubahan itu bisa mengarah ke pertumbuhan
output.

Michael P. Todaro (1983) mengemukakan factor
pertumbuhan ekonomi yang penting dalam masyarakat sebagai
berikut : (1) Akumulasi Modal, termasuk semua investasi baru
dalam bentuk tanah, peralatan fisik, dan sumber daya manusia, (2)
Perkembangan populasi, terjadi pertumbuhan dalam angkatan kerja
walaupun terlambat, (3) Kemajuan teknologi.

Akumulasi modal akan berhasil apabila beberapa bagian
pendapatan yang akan ditabung dan diinvestasikan untuk
memperbesar output. Investasi- investasi yang dikenal sebagai

infrastruktur sosial dan ekonomi seperti jalan, listrik, air, sanitasi
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dan jaringan komunikasi yang mempermudah  dalam
mengintegrasikan semua kegiatan ekonomi.

Mankiw (2000) mengemukakan pengalaman pasca Perang
Dunia Kedua, ekonomi Jepang dan Jerman mengalami pertumbuhan
yang cepat. Output per orang antara tahun 1948 dan 1972 tumbuh
sebesar 8,2 persen per tahun di Jepang, dan 5,7 persen di Jerman;
dibandingkan dengan Amerika Serikat yang ahnya sebesar 2,2
persen. Hal terebut sebagai akibat dari tabungan yang tinggi dan
tidak merosot, jika tabungan tinggi maka perekonomian akan
mempunyai persediaan modal yang besar sehingga output
mengalami pertumbuhan yang cepat. Kinerja ekonomi Jepang dan
Jerman yang tumbuh cepat setelah Perang Dunia Il karena
persediian modal mereka pada kondisi mapan tinggi yang
disebabkan kondisi tabungan mereka tinggi. Solow mengemukakan
dalam Mankiw (2000) tentang hubungan antara tabungan dan
pertumbuhan ekonomi. Tabungan yang tinggi mengarah pada
pertumbuhan ekonomi yang lebih cepat.
Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia memiliki posisi yang strategis
mendorong kemajuan perekonomian suatu bangsa. Tersedianya
sumber daya manusia secara potensial akan berfungsi sebagai unsur
pendorong kemajuan ekonomi dan daya saing suatu bangsa. Bangsa
yang memiliki sumber daya manusia yang relative berlimpah akan
mempunyai daya saing yang relative lebih unggul disbanding
dengan negara yang kekurangan sumber daya manusia.

Walaupun demikian tidak sedikit negara yang memiliki
sember daya manusia yang relative berlimpah tetapi tidak
mempunyai kemampuan untuk mendorong kemajuan ekonominya,

dan tidak mempunyai daya saing. Tidak sedikit pula negara yang
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kekurangan sumber daya manusia secara relative tetapi dapat
dengan lebih cepat dalam pertumbuhan ekonominya.

Sutyastie Soemitro Remi (2003) mengatakan bahwa
pentingnya kualitas sumber daya manusia merupakan kelemahan
yang mendasar bagi negara-negara berkembang termasuk
Indonesia.

Selama krisis ekonomi menunjukan bahwa negara-negara
yang memiliki kualitas sumber daya manusia yang lebih baik akan
lebih cepat bangkit dari krisis yang melandanya seperti Jepang,
Korea dan negara-negara lainnya.

Selanjutnya Sutyastie mengemukakan bahwa perlu dinaikan
anggaran pemerinta di Indonesia terhadap pendidikan minimal 10
persen. Namun kenaikan anggran pendidikan harus diimbangi
dengan investasi fisik yang lain terutama penyedia sarana dan
prasaran di daerah yang terpencil. Walaupun beliau mengakui
anggaran di negara-negara berkembang cukup besar yaitu antara 15-
30 persen dari anggaran rutin seluruhnya, tetapi masih jauh lebih
kecil di bandingkan negra-negara maju. Jika diukur dengan
pengeluaran per kapita, pengeluaran untu pendidikan di negara-
negara berkembang berkisar pada 27 Dollar Amerika disbanding
dengan negara maju sebesar 428 Dollar Amerika, tentunya angka
yang sangat jauh tertinggal bagi negara berkembang.

Teknologi

M.L Jhingan (1988) menjelaskan bahwa inovasi terdiri dari:
pengenalan barang baru, pengenalan metode produksi baru,
pembukaan pasar baru, penguasaan sumber penawaran baru bahan
mentah atau barang semi manufaktur, pembentukan organisasi baru

pada setiap industry seperti penciptaan monopoli.
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Madison (2000) mengemukakan hasil survey intensif yang
meliputi tiga perempat populasi dan pangsa pasar produk dunia,
bahwa mesin utama pertumbuhan ekonomi adalah kemajuan
pengetahuan dan teknik yang dicerminkan dalam sumber daya
manusia dan modal.

Konsep tentang transformasi teknologi dari negara maju ke
negara berkembang, hal ini tidakla sama dengan mengimport barang
lain, membeli dan memakai seperti pakaian tidak memerlukan
teknik tinggi dan ememrlukan biaya pemakaiannya. Transformasi
teknologi tidak otomatis begitu dipasang langsung dapat berfungsi
tapi memerlukan suatu proses penyesuaian dengan kemampuan
sumber daya manusia sebagai unsur penggerak teknologi.

Operasionalisasi teknologi sangat dekat melekat dengan
kemampuan sumber daya manusia. Sehingga yang perlu difikirkan
adalah bagaimana meningkatkan kemampuan sumber daya manusia
agar dapat menerapkan teknologi yang sudah ada dan menemukan
teknik teknik baru dalam proses produksi sehingga output dapat

meningkat dengan cepat.

2. Pembangunan Manusia

Dalam UNDP (United Nations Development Programme),
pembangunan manusia adalah suatu proses untuk memperbesar pilihan
pilihan bagi manusia (“a process of enlarging people’s choices”). Tujuan
utama pembangunan manusia yaitu untuk menciptakan lingkungan yang
mendukung masyarakat agar dapat menikmati umur panjang, sehat dan
dapat menjalankan kehidupan yang produktif. Pendekatan pembangunan
manusia menggabungkan konsep produksi dan distribusi komoditas, serta
peningkatan dan pemanfaatan kemampuan manusia. Pembangunan

manusia tidak hanya dilihat dari sektor sosial saja, tetapi juga melihat semua
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isu dalam masyarakat seperti pertumbuhan ekonomi, perdagangan,
ketenagakerjaan, kebebasan politik atau nilai-nilai kultural dari sudut
pandang manusia.

Konsep pembangunan manusia memiliki pengertian yang lebih luas
dari pada konsep pembangunan ekonomi yang lebih menekankan pada
pertumbuhan (growth), kesejahteraan masyarakat (social welfare), atau
pengembangan sumber daya manusia (human resource development).
Pembangunan manusia memiliki empat unsur yang meliputi produktivitas
(productivity), pemerataan (equity), kesinambungan (sustainability) dan
pemberdayaan (enpowerment). (

a. Pembangunan manusia dalam Ekonomi Islam

UNDP telah menentukan tiga faktor yang dijadikan tolak ukur
akan keberhasilan suatu pembangunan, yaitu, ekonomi, pendidikan dan
kesehatan. Ketiga unsur ini pun mendapat perhatian yang cukup besar
dalam Islam sebagai faktor penting dalam pembangunan manusia itu
sendiri. Dalam sebuah hadits, Rasulullah SAW. Bersabda: “Barangsiapa
diantara kamu bangun di pagi hari dengan perasaan aman, sehat tubuhnya
dan cukup persediaan makanan pokoknya untuk hari itu, seakan-akan ia
telah diberi semua kenikmatan dunia” (HR. Tirmidzi). Namun bagi Islam,
faktor manusia-lah yang lebih berperan penting dalam sebuah
pembangunan. Tentu saja yang dimaksud oleh Islam adalah manusia yang
berprilaku dengan akhlak Islam, manusia yang bebas dan merdeka, manusia
dengan tauhid bersih. Semua hal ini dapat di capai tentu saja melalui
tarbiyah insaniyah itu sendiri dengan Pendidikan yang menyeluruh (at-

tanmiyah asysyumuliyah) dan bukan sebagaian saja.

Indeks Pembangunan Manusia
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) mengukur capaian

pembangunan manusia berbasis sejumlah komponen dasar kualitas hidup.
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Sebagai ukuran kualitas hidup, IPM dibangun melalui pendekatan tiga
dimensi dasar. Dimensi tersebut mencakup umur panjang dan sehat;
pengetahuan, dan kehidupan yang layak. Ketiga dimensi tersebut memiliki
pengertian sangat luas karena terkait banyak faktor. Untuk mengukur
dimensi kesehatan digunakan angka harapan hidup waktu lahir. Selanjutnya
untuk mengukur dimensi pengetahuan digunakan gabungan indikator rata-
rata lama sekolah dan harapan lama sekolah. Adapun untuk mengukur
dimensi hidup layak digunakan indikator kemampuan daya beli masyarakat
terhadap sejumlah kebutuhan pokok makanan dan bukan makanan, yang
dilihat dari rata-rata besarnya pengeluaran per kapita sebagai pendekatan
pendapatan yang mewakili capaian pembangunan untuk hidup layak. (BPS,
2020)

Indeks Pembangunan Manusia memiliki 3 dimensi yang digunakan
sebagai dasar perhitungannya: (1) Umur panjang dan hidup sehat yang
diukur dengan angka harapan hidup saat kelahiran, (2) Pengetahuan yang
dihitung dari angka harapan sekolah dan rata-rata lama sekolah dan (3)
Standar hidup layak yang dihitung dari Produk Domestik Bruto/PDB
(keseimbangan kemampuan berbelanja) per kapita (Anggraini, Y: 2018:9).

1) Usia Harapan Hidup

Usia harapan hidup mencerminkan usia maksimum yang diharapkan
seseorang untuk bertahan hidup. Pembangunan manusia harus lebih
mengupayakan agar penduduk dapat mencapai usia harapan hidup yang
panjang.

Angka harapan hidup merupakan indicator penting dalam mengukur
longevity (panjang umur). Panjang umur seseorang bukan merupakan
produk dari upaya yang bersangkutan melainkan juga seberapa jauh
masyarakat atau negara dengan penggunaan sumber daya yang tersedia

berusaha untuk memperpanjang hidup atau umur penduduknya. Secara
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teori seseorang dapat bertahan hidup lebih lama pabila dia sehat dan
bilamanan menderita sakit dia harus mengatur untuk membantu
mempercepat kesembuhannya sehingga dapat lebih lama (datang ke
fasilitas kesehatan).
Pembangunan masyarakat dikatakan belum berhasil apabila
pemanfaatan sumber daya masyarakat tidak diarahkan pada pembinaan
kesehatan agar dapat tercegah “warga meninggal lebih awal dari yang
seharusnya”. Variabel harapan hidup (e0) diharapkan dapat
mencerminkan “lama hidup” sekaligus “hidup sehat”.
Prosedur penghitungan angka harapan hidup sejak lahir (AHHO)
dilakukan dengan menggunakan Software Mortpack Life Setelah
mendapatkan angka harapan hidup sejak lahir selanjutnya dilakukan
perhitungan indeks dengan cara membandingkan angka tersebut
terhadap angka yang telah distandarkan oleh UNDP.
Indikator Harapan Hidup meliputi:

e Angka kematian bayi

e Penduduk yang diperkirakan tidak mencapai usia 40 tahun

e Persentase penduduk dengan keluhan kesehatan

e Persentase penduduk yang sakit “morbiditas”

e Rata-rata lama sakit

e Persentase penduduk yang melakukan pengobatan sendiri

e Persentase kelahiran yang ditolong oelh tenaga medis

e Persentase balita kekurangan gizi

e Persentase rumah tangga yang mempunyai akses ke sumber air

minum bersih
e Persentase rumah tangga yang menghuni rumah berlantai tanah
e Persentase penduduk tanpa akses terhadap fasilitas kesehatan

e Persentase rumah tangga tanpa akses sanitasi.
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Pengetahuan
Dalam hal ini tingkat pendidikan diakui secara luas sebagai unsur
mendasar dari pembangunan manusia. Prestasi pembangunan
masyarakat akan dikur dengan melihat seberapa jauh masyarakat
dikawasan tersebut telah memanfaatkan sumber dayanya untuk
memberi fasilitas kepada warganya agar lebih cerdas. Hidup sehat dan
cerdas diyakini akan meningkatkan kemampuan produktivita
seseorang. Sedang hidup yang panjang dalam keadaan sehat dan cerdas
juga kan memperpanjang masa produktif tersebut sehingga pada
gilirannya akan meningkatkan mutu peran warga tersebut sebagai pelau
pembangunan.
Indikator pendidikan ini meliputi:

e Harapan lama sekolah

e Rata-rata lama sekolah

e Angka partisipasi sekolah

e Angka putus sekolah
Standar Hidup Layak
Indikator standar hidup layak bisa dilihat dari daya beli masyarakat
yang meliputi:

e Jumlah yang bekerja

e Jumlah pengangguran terbuka

e Jumlah dan persentase penduduk miskin

e PDRB riil per kapita

Purchasing Power Parity/ paritas daya beli (PPP) merupakan indicator
ekonomi yang digunakan untuk melaukan pebandingan harga-harga riil

antar wilayah. Untuk mengukur dimensi standar hisup layak (daya beli),
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UNDP menggunakan indicator yang dikenal dengan real per capita
GDP adjusted.

untuk perhitungan IPM provinsi atau kabupaten/kota tidak memakai
PDRB per kapita karena PDRB per kapita hanya mengukur produksi
suatu wilayah dan tidak mencerminkan daya beli riil masyarakatyang
merupakan concern IPM. Untuk emngukur daya beli masyarakat antar
provinsi di Indonesia, BPS menggunakan data rata-rata konsumsi 27
komoditi terpilih dari Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS)
yang dianggap paling dominan dikonsumsi oleh masyarakat indonesa
dan telah distandarkan agar bisa dibandingkan antar daerah dan antar
waktu yang disesuaikan degan indeks PPP dengan tahapan sebagai
berikut (berdasarkan ketentuan UNDP):

(1) Menghitung rata-rata pebgeluaran konsumsi per kapita per tahun
untuk 27 komoditi dari SUSENAS yang telah disesuaikan

(2) Menghitung nilai pengeluaran riil yaitu dengan membagi rata-rata
pengeluaran dengan IHK tahun yang bersangkutan

(3) Agar indicator yang diperoleh antinya akan menjamin
keterbandingan antar daerah, diperlukan indeks “kemahalan”

wilayah yang biasa disebut daya beli per unit/ PPP per unit.

Metode perhitungannya disesuaikan dengan metode yang dipakai
International Comparison Project (ICP) dalam menstandarkan GNP per
kapita suatu negara. Data yang digunakan adalah data kuantum per
kapita per tahun dari suatu basket komoditi yang terdiri dari
27nkomoditi yang diperoleh dari SUSENAS Modul sesuai dengan
ketetapan UNDP. (Anggraini, Y: 2018:14).

Rumus IPM :
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IPM = i/I kesehatan + I Pengetahuan + I daya beli

Untuk melihata capaian IPM antar wilayah dapat dilihat melalui

pengelompokan IPM kedalam berbagai kategori yaitu:

IPM < 60 : IPM Rendah

60 < IPM <70 : IPM sedang

70 < IPM < 80 : IPM tinggi

IPM < 80 : IPM Sangat Tinggi

Gambar 2.1

Perbedaan Komponen Pengukuran IPM

PERBEDAAN METODE LAMA DAN METODE BARU

Angka Harapan Angka Harapan Angka Harapan Angka Harapan
Kesehatan Hidup (eg) Hidup (eg) Hidup (eg) Hidup (ep)
1. Angka Melek 1. Angka Melek 1. Expected Years of 1. Expected Years
Huruf Huruf Schooling of Schooling
Pengetah
2, Kombinasi APK 2. Mean Years of 2. Mean Years of 2. Mean Years of
Schooling Schooling Schooling
Standar PDB per kapita Pengeluaran per PNB per kapita :::igtzluaran per
Hidup Layak (pPPP US$) kapita Disesuaikan (PPP USS) Disesuaikan
m i IPM = 1)(3 (Ikesehamn +
regasi
sl Ipengetahu nan + Idava heli)

Sumber : bps.jateng.go.id

Komponen Indeks Pembangunan Manusia (Metode Baru)

a. Indeks

Kesehatan
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(1) Angka Harapan Hidup saat Lahir - Life Expectancy (eo)
Angka Angka Harapan Hidup (AHH) saat
Lahir didefinisikan sebagai rata-rata perkiraan banyak tahun
yang dapat ditempuh oleh seseorang sejak lahir.

AHH — AHH min
AHH maks — AHH min

Indeks Kesehatan =

Indeks Pengetahuan
Untuk menghitung Indeks Pengetahuan, formulanya sebagai
berikut:

Irps + Inps
2

Untuk mendapatkan nilai dari Indeks Pengetahuan, maka

Indeks Pengetahuan =

diunakanlah variable Rata-rata Lama Sekolah dijumlahkan dengan

Hrapan Lama Sekolah dibagi menjadi 2.

(1) Rata-rata Lama Sekolah - Mean Years of Schooling ( MYYS)

Rata-rata Lama Sekolah (RLS) didefinisikan sebagai

jumlah tahun yang digunakan oleh penduduk dalam menjalani
pendidikan formal.Cakupan penduduk yang dihitung RLS
adalah penduduk berusia 25 tahun ke atas. RLS dihitung untuk
usia 25 tahun ke atas dengan asumsi pada umur 25 tahun
proses pendidikan sudah berakhir. Penghitungan RLS pada usia
25 tahun ke atas juga mengikuti standard internasional yang
digunakan oleh UNDP.

L RLS — RLS min
RLS ™ RLS maks — RLS min




C.

29

(2) Harapan Lama Sekolah - Expected Years of Schooling (EYS)
Angka Harapan Lama Sekolah (HLS) didefinisikan
sebagai lamanya sekolah (dalam tahun) yang diharapkan akan
dirasakan oleh anak pada umur tertentu di masa mendatang.
HLS dapat digunakan untuk mengetahui kondisi pembangunan
sistem pendidikan di berbagai jenjang. HLS dihitung pada usia
7 tahun ke atas karena mengikuti kebijakan pemerintah yaitu
program wajib belajar. Untuk mengakomodir penduduk yang
tidak tercakup dalam Susenas, HLS dikoreksi dengan siswa
yang bersekolah di pesantren. Sumber data pesantren yaitu dari
Direktorat Pendidikan Islam.

o HLS — HLS min
HLS ™ H1.S maks — HLS min

Indeks Standar Hidup Layak
Pengeluaran per Kapita Disesuaikan - Purchasing power parity
(PPP)

Pengeluaran per kapita disesuaikan ditentukan dari nilai
pengeluaran per kapita dan paritas daya beli. Rata-rata pengeluaran
per kapita setahun diperoleh dari Susenas Modul, dihitung dari
level provinsi hingga level kab/kota. Rata-rata pengeluaran per
kapita dibuat konstan/riil dengan tahun dasar 2012=100.

Perhitungan paritas daya beli pada metode baru
menggunakan 96 komoditas dimana 66 komoditas merupakan
makanan dan sisanya merupakan komoditas non makanan.
Metode penghitungannya menggunakan Metode Rao.

e Penghitungan Paritas Daya Beli
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Pada metode lama, terdapat 27 komoditas yang digunakan
dalam menghitung PPP. Pada metode baru, terpilih 96
komoditas dalam penghitungan PPP, dengan pertimbangan:
Share 27 komoditas (metode lama) terus menurun dari
37,52 persen pada tahun 1996 menjadi 24,66 persen pada
tahun 2012 (BPS Jawa Tengah, 2020)

Rumus Penghitungan Paritas Daya Beli (PPP)

pu - harga komoditas i di kab/kota j
pz} so g
PPP p, :harga komoditas i di Jakarta Selatan

Pik
m :jumlah komoditas
Sumber : Measuring The Real Size of The World Economy, The World Bank

In(pengeluaran) - ]Tl( pengeluaran min)

I Pengeluaran =
In(pengeluaran maks) — In(pengeluaran min)

Tabel 2.1

60 komoditi makanan
No. | Komoditi No. | Komoditi
1 Beras 34 | Papaya
2 Tepung terigu 35 | Minyak kelapa
3 Ketela 36 | Minyak goreng

lainnya

4 Kentang 37 | Kelapa
5 Tuna/cakalang/tongkol | 38 | Gula Pasir
6 Kembung 39 | The
7 Bandeng 40 | Kopi
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8 Munjair 41 | Garam

9 Mas 42 | Kecap

10 | Lele 43 | Penyedap masakan

11 | Ikan segar lainnya 44 | Mie instan

12 | Daging sapi 45 | Roti manis

13 | Daging ayam ras 46 | Kue kering

14 | Daging ayam kampong | 47 | Kue basah

15 | Telur ayam ras 48 | Makanan gorengan

16 | Susu kental manis 49 | Ketoprak

17 | Susu bubuk 50 | Nasi campur/rames

18 | Susu bubuk bayi 51 | Nasigoring

19 | Bayam 52 | Nasi putih

20 | Kangkung 53 | Ketupat
sayur/lontong

21 | Kacang panjang 54 | Soto/gule/sop/
rawon

22 | Bawang merah 55 | Sate/tongseng

23 | Bawang putih 56 | Mie bakso/ mie
rebus

24 | Caber merah 57 | Makanan  ringan
anak

25 | Cabe rawit 58 | Ikan goring/bakar

26 | Tahu 59 | Ayam/ daging
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27 | Tempe 60 | Makanan jadi
lainnya

28 | Jeruk 61 | Air kemasan gallon

29 | Manga 62 | Minuman jadi
lainnya

30 | Salak 63 | Es lainnya

31 | Pisang ambon 64 | Rokok kretek filter

32 | Pisang raja 65 | Rokok kretek tanpa
filter

33 | Pisamg lainnya 66 | Rokok putih

Sumber: BPS Jawa Tengah, 2020
Tabel 2.2

Komoditi non makanan

No. | Komoditi No. | Komoditi
1 Rumah sendiri/bebas | 16 | Puskesmas
sewa

2 Rumah kontrak 17 | Praktek
dokter/poliklinik

3 Rumah sewa 18 | SPP

4 Rumah dinas 19 | Bensin

5 Listrik 20 | Transportasi
angkutan umum

6 Air PAM 21 | Pos,telekomunikasi

7 LPG 22 | Pakaian jadi laki-
laki dewasa
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Sumber : BPS Jawa Tengah, 2020

8 Minyak Tanah 23 | Pakaian jadi
perempuan dewasa
9 Lainnya(batu 24 | Pakaian jadi anak-
baterai,aki,korek dll) anak
10 | Perlengkapan mandi | 25 | Alas kaki
11 | Barang kecantikan 26 | Minyak pelumas
12 | Perawatan kulit | 27 | Meubelair
muka,rambut
13 | Sabun cuci 28 | Peralatan  rumah
tangga
14 | Biaya RS Pemerintah | 29 | Perlengkapan
rumah tangga
15 | Biaya RS Swasta 30 | Alat-alat dapur
makan

Tabel 2.1 dan 2.2 diatas merupakan jumlah keseluruhan

dari komoditas yang digunakan BPS untuk mengukur Paritas

Daya Beli (PPP) dimana pada tabel 3 berisi daftar komoditas

makanan yang berisi 66 jenis makanan yang sering dikonsumsi

oelh masyarakat. Sedangakan pada tabel 4 berisi data komoditas

non-makanan yang berisi 30 jenis komoditas non-makanan yang

digunakan sebagai acuan BPS yang berasal dari SUSENAS.

Untuk menghitung indeks masing-masing komponen

Indeks Pembangunan Manusia digunakan batas maksimum dan

minimum seperti yang terlihat pada tabel berikut:
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Tabel 2.3
Nilai Minimum dan Maksimum komponen IPM
Indikator Satuan Minimum Maksimum

UNDP BPS UNDP BPS

Angka Harapan | Tahun | 20 20 85 85
Hidup saat lahir

(AHH)

Harapan  Lama | Tahun |0 0 18 18

Sekolah (HLS)

Rata-Rata Lama | Tahun | O 0 15 15
Sekolah (RLS)

Pengeluaran Per | Tahun | 100 1.007.4 | 107.721 | 26.572.3
Kapita (PPP U$) |36 (PPP U$) | 52
disesuaikan (Rp.) (Rp.)

Sumber : BPS Jawa Tengah, 2020

Indeks Pembangunan Manusia tidak hanya dikembangkan
seterusnya saja akan tetapi juga harus menjalani pengukuran
pencapaian dari keseluruhan baik daerah maupun negara. Dalam tiga
dimensi pembangunan, yaitu lama hidup, pengetahuan dan standar
hidup layak. Ketiganya diukur dengan menggunakan angka harapan

hidup, pencapaian pendidikan dan pengeluaran perkapita.
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No. Nama, Tahun, Kesimpulan Persamaan Perbedaan
Judul
1. Irmayanti, 2017, Kesimpulan yang Menggunakan | Penelitian ini
“Pengaruh Indeks | dapat diambil dari | Variabel yang | menggunakan
Pembangunan penelitian ini sama yaitu, pendekatan
Manusia Terhadap | bahwa Komponen | Indeks deskriptif
Pertumbuhan Indeks Pembangunan | kuantitatif
Ekonomi di Pembangunan Manusia (X) sedangkan
Kabupaten Manusia dan metode analisis
Polewali Mandar” | berpengaruh secara | Pertumbuhan yang digunakan
signifikan terhadap | Ekonomi () adalah metode
Pertumbuhan statistika dan
Ekonomi di teknik analisis
Kabupaten linier berganda
Polewali Mandar. dengan
menggunakan
SPSS 16
2. Syifa Fauziyyah, hasil analisis data | Variabel yang | Metode yang
2019, “Pengaruh menunjukkan sama Yyaitu, digunakan
Indeks bahwa variabel Indeks adalah teknik
Pembangunan IPM berpengaruh Pembangunan | analisis data
Manusia Terhadap | signifikan terhadap | Manusia (X) dengan regresi
Pertumbuhan pertumbuhan dan linier sederhana
Ekonomi di ekonomi Provinsi Pertumbuhan dengan
Provinsi Banten Banten periode Ekonomi () memenuhi uji
Periode 2010- tahun 2010 — 2017 asumsi klasik
20177 serta uji t,
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koefisien
korelasi dan
koefisien
determinasi
dengan bantuan
program SPSS
23

Moh Mugorrobin,

Variabel indeks

Menggunakan

metode analisis

2017, “Pengaruh pembangunan Variabel yang | yang digunakan
Indeks manusia sama yaitu, adalah teknik
Pembangunan berpengaruh Indeks analisis linier
Manusia Terhadap | negatif dan Pembangunan | berganda
Pertumbuhan signifikan terhadap | Manusia (X) sederhana
Ekonomi di pertumbuhan dan dengan
Provinsi Jawa ekonomi provinsi Pertumbuhan menggunakan
Timur” (Jurnal Jawa Timur Ekonomi () SPSS 17
Pendidikan

Ekonomi,Vol.5

Tahun 2017)

Asnidar, 2018, Indeks Menggunakan | Data dianalisis
“Pengaruh Indeks | Pembangunan Variabel yang | menggunakan
Pembangunan Manusia sama vyaitu, persamaan
Manusia dan berpengaruh tidak | Indeks regresi linier
Inflasi Terhadap signifikan terhadap | Pembangunan | berganda Eviews
Pertumbuhan pertumbuhan Manusia dan 7,0

Ekonomi di Aceh | ekonomi di Pertumbuhan

Timur” (Jurnal Kabupaten Aceh Ekonomi

Samudra Timur.
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C. Kerangka Teori

Untuk mengukur pencapaian rata-rata suatu negara dalam
pembangunan manusia terdapat tiga indikator IPM yang digunakan yaitu:
tingkat kesehatan yang diukur dengan angka harapan hidup ketika lahir,
pendidikan yang diukur berdasarkan rata-rata lama sekolah, dan tingkat daya
beli yang diukur dengan pengeluaran per kapita yang telah disesuaikan menjadi
paritas daya beli. Karena pembangunan manusia merupakan salah satu
indikator terciptanya pembangunan manusia yang mampu mendorong
pertumbuhan ekonomi, dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa variabel
dependen pertumbuhan ekonomi kabupaten Karanganyar dan variabel

independen berupa Indeks Pembangunan Manusia.

Indeks Pembangunan = | Pertumbuhan Ekonomi (Y)
Manusia (X)

D. Hipotesis

Modal manusia dapat menjadi sumber daya manusia yang andal dalam
pembangunan apabila kualitasnya tinggi. Dalam hal ini, sumberdaya manusia
dalam pembangunan memiliki peranan penting dalam kaitannya untuk
meningkatkan kualitas pembangunan itu sendiri. Dalam kaitannya dengan teori
pertumbuhan ekonomi, maka Krugman (1994) mengatakan bahwa investasi
sumber daya manusia menjadi lebih penting peranannya dalam pembangunan.
Hal ini karena kegiatan dalam akumulasi modal fisik dapat mengakibatkan
penambahan hasil yang menurun dalam penggunaan modal (marginal

diminishing return on capital), sehinggga adanya investasi sumber daya
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manusia dapat meningkatkan kemajuan teknologi yang pada akhirnya dapat
menimbulkan produktivitas. Untuk melihat kualitas sumber daya manusia
menggunakan Indeks Pembangunan Manusia (Human Development
Programme) sebagai tolak ukurnya. (Nurul Huda, dkk 2014: 170)

Ha: Ada Hubungan antara Indeks Pembangunan Manusia dengan

Pertumbuhan Ekonomi

. Landasan Teologis

Setiap warga negara mempunyai hak dan kesempatan yang sama untuk
diperlakukan secara adil baik oleh negara maupun oleh sesama masyarakat.
Prinsip keadilan yang diperankan oleh negara terhadap masyarakat meliputi
seluruh sektor kehidupan, mulai dari agama, pendidikan, kesehatan, hukum,
politik hingga ekonomi. Secara tegas Allah SWT menerangkan perintah untuk
berlaku adil dan dampaknya jika keadilan ditegakkan, yakni perbuatan keji dan
permusuhan akan terjadi diantara masyarakat. Sebagaimana firman Allah
dalam Q.S An-Nahl [16] : 90

Sl a2 o8 53a0T 3 Gl (el Jadll A T Ole

4 }67:9’ 5//’, f/zf/"’/
Qj;dgr_‘—_\ur_‘—_\.ﬁg.‘:&)b

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan
keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar

kamu dapat mengambil pelajaran.”

Untuk persoalan ekonomi, negara harus menjamin memastikan bahwa

warga negara memiliki kesempatan yang sama untuk mengakses dan



39

memanfaatkan sumberdaya ekonomi. Dampaknya, masyarakat dapat hidup
dengan standar kebutuhan minimum, seperti makanan, tempat tinggal,
kesehatan, pakaian, ibadah dan pendidikan. Dengan demikian negara
selayaknya mengatur pemanfaatan sumber daya ekonomi tersebut agar dapat
terdistribusi secara merata dan adil (Nurul Huda dkk, 2014 :40).



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
terdiri dari data yang diperoleh dari instansi, atau lembaga yang bersangkutan.

Data tersebut merupakan data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif

merupakan data time series (deret berkala) dari tahun 1996 sampai dengan

tahun 2019 data Laporan Laju Pertumbuhan Ekonomi dan Indeks

Pembangunan Manusia berdasarkan laporan Badan Pusat Statistik (BPS),

selama kurun waktu tahun 1996 sampai dengan tahun 2019. Sedangkan, data

kualitatif merupakan data yang diperoleh dari studi kepustakaan dan berbagai
artikel-artikel yang merupakan referensi.
B. Sumber Data Penelitian
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah diperoleh dari

Badan Pusat Statistik. Penelitian ini menggunakan uji nonparametrik. Menurut

Murtanto (1999), ada tiga alasan mengapa digunakan uji nonparametrik:

1) Perhitungan yang diperlukan sederhana dan dapat dikerjakan dengan cepat.

2) Datanya tidak harus pengukuran kuantitatif, tetapi dapat juga berupa
respons kualitatif atau nilai-nilai dalam skala ordinal dan memberi
peringkat untuk dianalisis.

3) Uji nonparametrik (dalam penelitian ini menggunakan Uji Run) disertai
dengan asumsi-asumsi yang jauh tidak mengikat dibandingkan uji
parametrik padanannya.

C. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat yang digunakan untuk penelitian adalah wilayah Kabupaten

Karanganayar dengan mengambil data melalui Badan Pusat Statistik. Penelitian

40
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ini dilakukan pada bulan Juli sampai dengan bulan September 2020 dengan data

yang diambil adalah data tahun 1996 sampai dengan tahun 2019.

. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel

1)

2)

3)

Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono (2014:136) Populasi adalah keseluruhan subjek atau
objek yang akan diukur, yang merupakan unit yang akan diteliti. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh data mengenai Indeks Pembangunan
Manusia dan Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Karanganyar.

Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono (2014:137) Sampel merupakan sebagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki populasi tersebut. Dalam penelitian ini yang
dijadikan sampel adalah data publikasi dari Badan Pusat Statistik, Indeks
Pembangunan Manusia serta Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten
Karanganyar pada tahun 1996 sampai dengan tahun 2019.

Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel digunakan untuk menentukan sampel yang
akan digunakan dalam penelitian. Dalam penelitian ini teknik sampling
yang digunakan adalah teknik sensus atau sampling total, dimana seluruh
anggota populasi dijadikan sampel semua sebagai subjek yang dipelajari

atau sebagai responden pemberi informasi (Sugiyono, 2014:139).

. Variabel dan Indikator Penelitian

Variabel penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,

obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono,2012;38).

Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Variabel Dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi
akibat dari adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini
adalah Pertumbuhan Ekonomi (Y). Pertumbuhan Ekonomi (YY) merupakan

peningkatan output rill suatu perekonomian yang diukur dengan perubahan
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PDRB rill. Pertumbuhan ekonomi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah laju PDRB atas dasar harga konstan di kabupaten Karanganyar pada
periode tahun 1996-2019 dalam satuan persen.

2. Variabel Independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya variabel dependen (Sugiyono, 2015:39).
Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah :

Dan variabel Independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Indeks Pembangunan Manusia (X) Kabupaten Karanganyar pada Tahun
1996-2019.
F. Teknik Pengumpulan Data Penelitian
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi, yaitu
suatu cara pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan data
sekunder vyaitu dari laporan-laporan Indeks Pembangunan manusia dan
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Karanganyar Tahun 1996-2019 yang
bersumber dari Badan Pusat Statistik.
Sumber data penelitian ini memerlukan data yang diperoleh dari sumber

- sumber data yang relevan. Berdasarkan jenis data serta menurut waktu

pengumpulan data adalah sebagai berikut :

a. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.
Data sekunder merupakan data yang diperoleh hasil pengolahan pihak
kedua atau data yang diperoleh dari hasil publikasi Badan Pusat Statistik.
Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah data deret waktu
(time series) tentang indeks pembangunan manusia dan pertumbuhan
ekonomi di Kabupaten Karanganyar dari tahun 1996 sampai dengan 2019.

b. Riset kepustakaan
Riset Kepustakaan adalah melakukan studi kepustakaan dengan
pengumpulan data yang dilengkapi dengan membaca dan mempelajari serta
menganalisis literature yang bersumber dari buku dan jurnal yang berkaitan

dengan penelitian ini.
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G. Metode Analisis Data Penelitian
1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis Deskriptif Menurut Sugiyono (2004:169), Analisis Deskriptif

adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku

untuk umum atau generalisasi. Statistik deskriptif memberikan gambaran

tentang nilai minimum, maksimum, mean (rata-rata) dan standar deviasi

tentang masing-masing variabel dalam penelitian.

1)

2)

3)

4)

Nilai Minimum

Nilai minimum merupakan nilai terendah pada variabel yang akan
diteliti.

Nilai Maksimum

Nilai maksimum merupakan nilai tertinggi pada variabel yang akan
diteliti.

Rata-rata (Mean)

Rata-rata merupakan ukuran pemusatan yang sangat sering digunakan.
Keuntungan dari menghitung rata-rata adalah angka tersebut dapat
digunakan sebagai gambaran atau wakil dari data yang diamati. Rata-
rata peka dengan adanya nilai ekstrem atau pencilan.

Simpangan Baku (=s atau)

Simpangan baku (standar deviation) dinotasikan sebagai s,
menunjukkan rata-rata penyimpangan data dari harga rata-ratanya.

Simpangan baku merupakan akar pangkat dua dari variansi.
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Peneitian ini menggunakan data sekunder dengan variabel
dependen Laju Pertumbuhan Ekonomi dan Variabel Independen Indeks
Pembangunan Manusia di Kabupaten Karanganyar Tahun 1996-2019.
Selanjutnya akan di analisis menggunakan SPSS 24.

2. Analisis Korelasi Pearson Product Moment

Analisis Korelasi Pearson Product Moment digunakan untuk
mengetahui kekuatan hubungan anatara korelasi kedua variabel dimana
variabel lainnya yang dianggap berpengaruh dikendalikan atau dibuat tetap
(sebagai variabel kontrol). Karena variabel yang diteliti adalah data interval
maka teknik statistik yang digunakan adalah Pearson Correlation Product
Moment (Sugiyono, 2013:216).

Menurut Sugiyono (2013:248) penentuan koefisien korelasi dengan
menggunakan metode analisis korelasi Pearson Product Moment dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

— nXxy; — X x)Xy)
xy —
J{anE () - T yE - (Z907)

Keterangan :

rxy = Koefisien korelasi pearson
xi = Variabel independen

Vi = Variabel dependen

n = Banyak sampel

Dari hasil yang diperoleh dengan rumus di atas, dapat diketahui tingkat
pengaruh variabel X dan variabel Y. Pada hakikatnya nilai r dapat bervariasi
dari -1 hingga +1, atau secara matematis dapat ditulis menjadi -1 <r <+1.

Hasil dari perhitungan akan memberikan tiga alternatif, yaitu:
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1. Bilar =0 atau mendekati 0, maka korelasi antar kedua variabel sangat
lemah atau tidak terdapat hubungan antara variabel X terhadap variabel
Y.

2. Bila r = +1 atau mendekati +1, maka korelasi antar kedua variabel
adalah kuat dan searah, dikatakan positif.

3. Bilar=-1atau mendekati -1, maka korelasi antar kedua variabel adalah

kuat dan berlawanan arah, dikatakan negative.

Sebagai bahan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang ditemukan

besar atau kecil, maka dapat berpedoman pada ketentuan berikut ini:
Tabel 3.1

Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Lemah
0,20-0,399 Lemah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2013:250)
Dasar pengambilan keputusan:

Maka dapat dilakukan pengujian hipotesis dengan membandingkan taraf

signifikansi (p-value) dengan kriteria sebagai berikut:

a. Jika Probabilitas (signifikansi) > 0,05, maka Ho diterima.
Artinya variabel independen tidak mempengaruhi variabel depenen secara

signifikan.
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b. Jika Probabilitas (signifikansi) < 0,05, maka Ho ditolak.

Artinya variabel independen mempengaruhi variabel dependen.

E. DEFINISI OPERASIONAL

1.

Indeks Pembangunan Manusia

Indeks Pembangunan Manusia merupakan indeks yang mengukur pencapaian
pembangunan sosio-ekonomi suatu negara, Yyang mengkombinasikan
pencapaian di bidang pendidikan, kesehatan dan pendapatan riil per kapita yang
disesuaikan (Todaro,2013: 57). Indeks Pembangunan Manusia diklasifikasikan
oleh United Nations Development Program (UNDP) sebagai suatu proses untuk
memperluas berbagai macam pilihan bagi penduduk, sebagai alat ukur kualitas
pembangunan manusia (Moh Mugorrobin,2017)

Data yang di ambil adalah data time series Indeks Pembangunan Manusia di
Kabupaten Karanganyar periode tahun 1996-2019 yang berasal dari website
Badan Pusat Statistik Jawa Tengah (jateng.bps.go.id).

Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi adalah suatu ukuran kuantitatif yang menggambarkan
perkembangan suatu perekonomian dalam suatu tahun tertentu apabila
dibandingkan dengan tahun sebelumnya (Sukirno,2006: 9)

Data yang di ambil adalah data time series Laju Pertumbuhan Ekonomi di
Kabupaten Karanganyar periode tahun 1996-2019 yang berasal dari website
Badan Pusat Statistik Jawa Tengah (jateng.bps.go.id).



BAB IV

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

Kabupaten Karanganyar merupakan salah satu kabupaten di Propinsi
Jawa Tengah yang berbatasan dengan Kabupaten Sragen di sebelah utara,
Propinsi Jawa Timur di sebelah timur, Kabupaten Wonogiri dan Sukoharjo di
sebelah selatan dan Kota Surakarta dan Kabupaten Boyolali di sebelah barat.
Rata-rata ketinggian wilayah di Kabupaten Karanganyar berada di atas
permukaan laut yakni sebesar 511 m, adapun wilayah terendah di kabupaten
karanganyar berada di kecamatan Jaten yang hanya 90 m dan wilayah tertinggi
berada di kecamatan Tawangmangu yang mencapai 2000 m diatas permukaan
laut.

Gambar 4.1

Peta Kabupaten Karanganyar

Sumber: Karanganyar.go.id

Luas wilayah Kabupaten Karanganyar adalah 77.378,64 Ha, secara

administratif, Kabupaten Karanganyar terbagi ke dalam 17 kecamatan.

47
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Kecamatan Tawangmangu merupakan kecamatan yang yang terluas dengan
luas wilayah 7003,16 km2 9,05 persen dari seluruh luas wilayah Kabupaten
Karanganyar. Sementara kecamatan dengan luas wilayah terkecil adalah
kecamatan Colomadu dengan luas 1564,17 km2 atau hanya 2,02 persen dari
total luas wilayah Kabupaten Karanganyar. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

tabel dibawah ini:

Tabel 4.1.
Luas Kecamatan di Kabupaten Karanganyar
No. | Kecamatan Luas (km?) Persentase
1. Jatipuro 4.036,5 5,22
2. Jatiyoso 6.716,49 8,68
3. Jumapolo 5.567,02 7,19
4. Jumantono 5.355,44 6,92
5. Matesih 2.626,63 3,39
6. Tawangmangu 7.003,16 9.05
7. Ngargoyoso 6.533,94 8,44
8. Karangpandan 3.411,08 4,4
9. Karanganyar 4.302,64 5,56
10. | Tasikmadu 2.759,73 3,57
11 | Janten 2.554,81 3,30
12 | Colomadu 1.564,17 2,02
13 | Gedangrejo 5.679,95 7,34
14 | Kebakkramat 3.645,63 4,71
15 | Mojogedang 5.330,9 6,89
16 | Kerjo 4.682,27 6,05
17 | Jenawi 5.608,28 7,25
Total 77.378,64 100,00

Sumber : Karanganyar dalam Angka 2019
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Menurut BPS Kabupaten Karanganyar (2019), Jumlah Penduduk di
Kabupaten Karanganyar berdasarkan data tersebut pada tahun 2018 sebanyak
871.596 jiwa, terdiri dari laki-laki 430.975 jiwa dan perempuan 440.621 jiwa.
Kecamatan dengan penduduk terbanyak adalah Kecamatan Colomadu, yaitu
88.072 jiwa (10,10 %). Sedangkan kecamatan dengan jumlah penduduk paling
sedikit adalah kecamatan Jatipuro, yaitu 25.242 jiwa (2.90 %). Jika menghitung
Sex ratio diketahui bahwa Jumlah Penduduk di Karanganyar lebih besar jumlah
perempuan dibandingkan laki-laki, hal ini terlihat dari angka sex ratio sebesar
97.81 artinya dari setiap 100 perempuan hanya ada 98 laki-laki. Luas wilayah
Kabupaten Karanganyar adalah 77.378,64 km? sedangkan jumlah
penduduknya adalah 871,596 jiwa, sehingga tingkat kepadatan penduduknya
menjadi 11,264 jiwa/km?.

Jumlah penduduk Kabupaten Karanganyar usia 15 tahun ke atas atau
yang termasuk Penduduk Usia Kerja (PUK) pada tahun 2018 sebanyak 672.333
jiwa. Dari total PUK, sebanyak 472.241 jiwa adalah angkatan kerja (bekerja
dan/atau mencari kerja) dan yang bukan angkatan kerja (sekolah, mengurus
rumahtangga, lainnya) sebanyak 200.092 jiwa. Dari total angkatan kerja
tersebut, ada sebanyak 457.277 jiwa yang telah bekerja, sedangkan sisanya
14.964 adalah penggangguran. (BPS Karanganyar, 2019)

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) Kabupaten Karanganyar
tahun 2018 sebesar 70.24 persen artinya sebesar 70.24 persen penduduk usia
kerja aktif secara ekonomi. Adapun tingkat pengangguran terbuka untuk
Kabupaten Karanganyar tahun 2018 sebesar 3,17 artinya dari 100 penduduk
yang termasuk angkatan Kkerja, secara rata-rata 3 - 4 orang diantaranya pencari
kerja (BPS Karanganyar,2019).

Penduduk usia kerja yang bekerja apabila dilihat dari sektor lapangan

pekerjaan tampak bahwa sebesar 23,90 persen terserap di sektor pertanian,
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26,06 persen terserap di sektor industri pengolahan, dan 21,49 persen terserap
di sektor perdagangan besar, eceran, rumah makan dan hotel. Sebanyak 14,28
persen terserap di sektor jasa kemasyarakatan dan sisanya terserap disektor
lainnya sebanyak 14,27 persen (BPS Karanganyar,2019)

. Deskripsi Data

Menurut Saefuddin (2009:29), Deskripsi data ialah upaya menampilkan
data agar data tersebut dapat dipaparkan secara baik dan diinterprestasikan
secara mudah. Dalam penelitian ini, data yang digunakan terdiri dari satu
variabel independen yaitu Indeks Pembangunan Manusia dan satu variabel
dependen yaitu Pertumbuhan Ekonomi.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa
data time series terkait periode 1996-2019 yang diperoleh dari website Badan
Pusat Statistik (BPS).

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diperjelas melalui tabel data
yang berhasil dikumpulkan oleh penulis dibawah ini:

Tabel 4.2
Data Variabel Indeks Pembangunan Manusia dan Pertumbuhan

Ekonomi Kabupaten Karanganyar Periode Tahun 1996-2019

Laju Indeks
Tahun Pertumbuhan | Pembangunan
Ekonomi (%) Manusia
1996 7,97 68,30
1997 3,93 65,20
1998 -11,67 60,10
1999 2,90 64,50
2000 4,51 65,50
2001 4,97 66,80
2001 5,53 68,50
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2003 5,63 69,50
2004 5,98 70,50
2005 5,49 70,70
2006 5,08 70,09
2007 5,74 71,59
2008 5,30 72,21
2009 5,54 72,55
2010 5,42 73,19
2011 5,50 73,82
2012 5,82 73,89
2013 5,38 74,26
2014 5,41 74,9
2015 5,05 75,22
2016 5,40 75,37
2017 5,77 75,22
2018 5,98 75,54
2019 5,93 75,89

Sumber : BPS Jawa Tengah,2020 (Data Diolah)

C. Hasil Analisis Data
1) Indeks Pembangunan Manusia

Dalam rangka memacu pertumbuhan ekonomi di Kabupaten
Karanganyar maka yang diperlu diperhatikan oleh pemerintah adalah
pembangunan manusianya. Pembangunan manusia sebagai model
pembangunan yang bertujuan untuk memperluas peluang agar penduduk
dapat hidup layak. Tujuan tersebut dapat tercapai agar setiap orang dapat
memperoleh peluang yang seluas-luasnya untuk hidup sehat, untuk
memperoleh pendidikan yang baik dan berketerampilan serta mempunyai
pendapatan yang cukup untuk meningkatkan kualitas hidup. Kualitas modal
manusia dapat dicerminkan oleh pendidikan, kesehatan dan ataupun dengan

indikator paritas daya beli. Peningkatan kualitas modal manusia juga akan
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memberikan manfaat dalam mengurangi ketimpangan antar daerah,
sehingga dapat meningkatkan kemajuan suatu daerah.

Capaian Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Kabupaten
Karanganya 74.53 tertinggi yaitu pada tahun 2019 sebesar 75,89 persen
yang masuk dalam katagori tinggi.

Indeks Pembangunan Manusia (Human Development Index) adalah
salah satu indikator untuk mengukur perkembangan derajat kualitas
manusia darihasil pembangunan ekonomi. Indeks Pembangunan Manusia
pertama kali di kenalkan oleh United Nation Development Program
(UNDP) pada tahun 1990.

Penelitian ini menggunakan data Indeks Pembangunan Manusia
yang dipublikasikan di Badan Pusat Statistik Jawa Tengah. Hasil analisis
deskriptif variabel indeks pembangunan manusia kabupaten Karanganyar
untuk data pada periode tahun 1996 -2019 disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.2

Statistic Deskriptif Indeks Pembangunan Manusia

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic
Indeks Pembangunan 24 60.10 75.89 70.9725 .86175 4.22168
Manusia
Valid N (listwise) 24

Sumber : Data Sekunder Diolah SPSS 24

Berdasarkan tabel 4.2 hasil SPSS 24 untuk uji statistik deskriptif
variabel independen Indeks Pembangunan Manusia menunjukkan sampel
(N) sebanyak 24, yang diperoleh dari data tahun 1996 sampai dengan tahun

2019. Hasil dari penelitian ini merupakan hasil dari nilai Indeks
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Pembangunan Manusia Kabupaten Karanganyar selama tahun 1996-2019
dalam rangka memenuhi uji normalitas data.

Pada tabel Descriptive Statistic dari 24 sampel tersebut, dapat dilihat
bahwa nilai pertumbuhan ekonomi minimum adalah 60,10 persen, dengan
kata lain, nilai pertumbuhan ekonomi minimum terjadi pada tahun 1998,
sedangkan nilai pertumbuhan ekonomi maksimum adalah 75,89 persen,
dengan kata lain, nilai pertumbuhan ekonomi maksimum terjadi pada tahun
2019. Standar deviasi sebesar 4.22168 yang berarti kecenderungan data
pertumbuhan ekonomi ditiap tahunnya selama tahun penelitian mempunyai
tingkat penyimpangan sebesar 4.22168.

Pertumbuhan Ekonomi

Menurut Priyono dan Wirathi (2016), salah satu tolak ukur pelaksanaan
pembangunan ialah bagaimana pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan
ekonomi dicerminkan dari Produk Domestik Regional Bruto (PDRB).
Semakin tinggi pertumbuhan ekonomi suatu wilayah maka semakin baik
kegiatan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi diperoleh dari laju pertumbuhan
PDRB atas dasar harga konstan. Laju pertumbuhan ekonomi nantinya
berhubungan dengan proses pembangunan ekonomi.
Penelitian ini menggunakan data Pertumbuhan Ekonomi yang
dipublikasikan di Badan Pusat Statistik Jawa Tengah. Hasil analisis
deskriptif variabel Pertumbuhan Ekonomi kabupaten Karanganyar untuk
data pada periode tahun 1996 -2019 disajikan dalam tabel berikut:
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Tabel 4.3
Statistik Deskriptif Pertumbuhan Ekonomi

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic
Pertumbuhan Ekonomi 24 -11.67 7.97 4.6900 .73352 3.59350
Valid N (listwise) 24

Sumber : Data Sekunder Diolah SPSS 24

Berdasarkan tabel 4.3, hasil SPSS 24 untuk uji statistik deskriptif
variabel dependen Pertumbuhan Ekonomi menunjukkan sampel (N)
sebanyak 24, yang diperoleh dari data tahun 1996 sampai dengan tahun
2019. Hasil dari penelitian ini merupakan hasil dari nilai Laju
Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Karanganyar selama tahun 1996-
2019 dalam rangka memenuhi uji normalitas data.

Pada tabel Descriptive Statistic dari 24 sampel tersebut, dapat
dilihat bahwa nilai pertumbuhan ekonomi minimum adalah -11,67
persen, dengan kata lain, nilai pertumbuhan ekonomi minimum terjadi
pada tahun 1998, sedangkan nilai pertumbuhan ekonomi maksimum
adalah 7,97 persen, dengan kata lain, nilai pertumbuhan ekonomi
maksimum terjadi pada tahun 1996. Standar deviasi sebesar 3.59350
yang berarti kecenderungan data pertumbuhan ekonomi ditiap tahunnya
selama tahun penelitian mempunyai tingkat penyimpangan sebesar
3.59350.
D. Hasil Analisis Korelasi Pearson Product Moment
Analisis Korelasi Pearson Product Moment digunakan untuk
mengetahui kekuatan hubungan anatara korelasi kedua variabel dimana
variabel lainnya yang dianggap berpengaruh dikendalikan atau dibuat tetap

(sebagai variabel kontrol). Karena variabel yang diteliti adalah data interval



55

maka teknik statistik yang digunakan adalah Pearson Correlation Product
Moment (Sugiyono, 2013:216).

Menurut Sugiyono (2013:248) penentuan koefisien korelasi dengan
menggunakan metode analisis korelasi Pearson Product Moment dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

S nYxy; — Qx)Qy)
xy
j{anf L (Zx)Y - (nZyE - (Sy))

Keterangan :

rxy = Koefisien korelasi pearson
xi = Variabel independen

yi = Variabel dependen

n = Banyak sampel

Dari hasil yang diperoleh dengan rumus di atas, dapat diketahui tingkat

pengaruh variabel X dan variabel Y. Pada hakikatnya nilai r dapat bervariasi

dari -1 hingga +1, atau secara matematis dapat ditulis menjadi -1 <r <+1.

Hasil dari perhitungan akan memberikan tiga alternatif, yaitu:

4. Bilar =0 atau mendekati 0, maka korelasi antar kedua variabel sangat
lemah atau tidak terdapat hubungan antara variabel X terhadap variabel
Y.

5. Bila r = +1 atau mendekati +1, maka korelasi antar kedua variabel
adalah kuat dan searah, dikatakan positif.

6. Bilar=-1atau mendekati -1, maka korelasi antar kedua variabel adalah

kuat dan berlawanan arah, dikatakan negative.

Sebagai bahan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang ditemukan

besar atau kecil, maka dapat berpedoman pada ketentuan berikut ini:
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Tabel 4.4,Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Lemah
0,20-0,399 Lemah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2013:250)

Untuk mendapatkan nilai koefisien korelasi pada penelitian ini akan

menggunakan alat bantu software SPSS 24:

Tabel 4.5

Uji Korelasi Pearson Indeks Pembangunan Manusia dan Pertumbuhan
Ekonomi

Correlations
Indeks

Pembangunan Pertumbuhan

Manusia Ekonomi
Indeks Pembangunan Pearson Correlation 1 421"
Manusia Sig. (2-tailed) .001
N 24 24
Pertumbuhan Ekonomi Pearson Correlation 421" 1
Sig. (2-tailed) .001
N 24 24

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber : Data Sekunder Diolah dengan SPSS 24
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Pada kasus ini terlihat bahwa koefisien korelasi adalah 0,421 dengan
signifikansi 0,001. Karena signifikansi < 0,05, maka Ho di tolak, berarti Ha di terima.
Artinya ada hubungan yang signifikansi antara Indeks Pembangunan Manusia dengan
Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Karanganyar pada Periode tahun 1996-2019.

Berdasarkan hasil koefisien korelasi adalah 0,421 dapat dipahami bahwa
tingkat hubungan antara indeks pembangunan manusia terhadap pertumbuhan ekonomi
masuk ke dalam kategori sedang dan juga dapat di pahami bahwa korelasinya bersifat
positif, artinya Indeks Pembangunan Manusia berhubungan secara positif dengan
Pertumbuhan Ekonomi dengan derajat korelasi sedang.

Menurut Robert Solow (1956) Faktor produksi tenaga kerja merupakan faktor
yang sangat berpengaruh dalam pertumbuhan ekonomi. Dalam modelnya solow
memperbolehkan terjadinya substitusi antara modal dan tenaga kerja. Disamping itu
faktor pertumbuhan ekonomi tahun sebelumnya juga sangat berperan dalam
menciptakan pertumbuhan ekonomi tahun berikutnya, karena pertumbuhan ekonomi
tahun sebelumnya sebagai landasan pertumbuhan ekonomi tahun berikutnya.

Tingkat Pembangunan manusia yang sangat tinggi dapat menentukan
kemampuan penduduk dalam menyerap dan mengelola sumber-sumber pertumbuhan
ekonomi, baik kaitanya dengan teknologi maupun terhadap kelembagaan sebagai sarana
penting untuk mencapai pertumbuhan ekonomi (Nyoman, 2014).

Peran pemerintah dalam meningkatkan IPM juga dapat mempengaruhi realisasi
belanja dalam pelayanan publik. Peran pemerintah dalam kebijakan pelaksanaan
otonomi daerah dan desentralisasi fiskal didasarkan pada pertimbangan bahwa
daerahlah yang lebih mengetahui kebutuhan dan standar pelayanan bagi masyarakat di
daerahnya, sehingga pemberian otonomi daerah diharapkan dapat memacu peningkatan
kesejahteraan masyarakat di daerah melalui peningkatan pertumbuhan ekonomi. Laju
pertumbuhan ekonomi daerah dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh

pembangunan manusia (Novita,2017).
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Setiap warga negara mempunyai hak dan kesempatan yang sama untuk
diperlakukan secara adil baik oleh negara maupun oleh sesama masyarakat. Prinsip
keadilan yang diperankan oleh negara terhadap masyarakat meliputi seluruh sektor
kehidupan, mulai dari agama, pendidikan, kesehatan, hukum, politik hingga ekonomi.
Secara tegas Allah SWT menerangkan perintah untuk berlaku adil dan dampaknya jika
keadilan ditegakkan, yakni perbuatan keji dan permusuhan akan terjadi diantara
masyarakat. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S An-Nahl [16] : 90

Sty ST 2 ohiss 5T 63 STl sy Jil 22 4 G
N AV P I R
O3 35 pa=la) L&k Al

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi
kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan
permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil

pelajaran.”

Untuk persoalan ekonomi, negara harus menjamin memastikan bahwa warga
negara memiliki kesempatan yang sama untuk mengakses dan memanfaatkan
sumberdaya ekonomi. Dampaknya, masyarakat dapat hidup dengan standar kebutuhan
minimum, seperti makanan, tempat tinggal, kesehatan, pakaian, ibadah dan pendidikan.
Dengan demikian negara selayaknya mengatur pemanfaatan sumber daya ekonomi

tersebut agar dapat terdistribusi secara merata dan adil (Nurul Huda dkk, 2014 :40).



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dengan uji pearson mengenai Indeks
Pembangunan Manusia terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten
Karanganyar dengan menggunakan SPSS 24, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut: Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai signifikansi
0,001. Karena signifikansi < 0,05, maka Ho di tolak, berarti Ha di terima.
Artinya ada hubungan yang signifikansi antara Indeks Pembangunan Manusia
dengan Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Karanganyar pada Periode tahun
1996-2019. Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien korelasi adalah 0,421 dapat
dipahami bahwa tingkat hubungan antara indeks pembangunan manusia
terhadap pertumbuhan ekonomi masuk ke dalam kategori sedang dan juga
dapat di pahami bahwa Kkorelasinya bersifat positif, artinya Indeks
Pembangunan Manusia berhubungan secara positif dengan Pertumbuhan
Ekonomi dengan derajat korelasi sedang.
B. Saran
1. Bagi Pemerintah Kabupaten Karanganyar
Diharapkan bagi pemerintah Kabupaten Karanganyar dapat meningkatkan
Indeks Pembangunan Manusia dengan membuat kebijakan yang condong
dalam pembangunan manusia, baik dalam bidang kesehatan, pendidikan
maupun dalam peningkatan kualitas standar layak hidup sehingga dapat
meningkatkan pertumbuhan ekonomi Kabupaten Karanganyar.
2. Bagi Penelitian Selanjutnya
Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan berbagai penelitian

lain yang dapat berpengaruh dalam pertumbuhan ekonomi, seperti faktor
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ekonomi maupun faktor non ekonomi lainnya yang berpengaruh dalam

pertumbuhan ekonomi.
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2. Tabel Laju Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Karanganyar 1996-2019

Tahun Laju Pertumbuhan Ekonomi
(%)
1996 7,97
1997 3,93
1998 -11,67
1999 2,90
2000 4,51
2001 4,97
2001 5,53
2003 5,63
2004 5,98
2005 5,49
2006 5,08
2007 5,74
2008 5,30
2009 5,54
2010 5,42
2011 5,50
2012 5,82
2013 5,38
2014 5,41
2015 5,05
2016 5,40
2017 5,77
2018 5,98
2019 5,93




3. Tabel IPM Kabupaten Karanganyar Tahun 1996-2019

Tahun Indeks Pembangunan Manusia
1996 68,30
1997 65,20
1998 60,10
1999 64,50
2000 65,50
2001 66,80
2002 68,50
2003 69,50
2004 70,50
2005 70,70
2006 70,09
2007 71,59
2008 72,21
2009 72,55
2010 73,19
2011 73,82
2012 73,89
2013 74,26
2014 74,9
2015 75,22
2016 75,37
2017 75,22
2018 75,54
2019 75,89




4. Tabel Deskriptif Statistik Indeks Pembangunan Manusia

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic
Indeks Pembangunan 24 60.10 75.89 70.9725 .86175 4.22168
Manusia
Valid N (listwise) 24

5. Tabel Deskriptif Statistik Pertumbuhan Ekonomi

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic
Pertumbuhan Ekonomi 24 -11.67 7.97 4.6900 .73352 3.59350
Valid N (listwise) 24

6. Tabel Hasil Uji Pearson Correlation

Correlations
Indeks

Pembangunan Pertumbuhan

Manusia Ekonomi
Indeks Pembangunan Pearson Correlation 1 421"
Manusia Sig. (2-tailed) .001
N 24 24
Pertumbuhan Ekonomi Pearson Correlation 421" 1
Sig. (2-tailed) .001

N 24 24
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